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Abstrak:

Transportasi dan mobilitas masyarakat di Indonesia pada masa ini telah banyak menggunakan moda
transportasi kereta api. Pilihan ini dipengaruhi oleh berbagai keunggulan yang ditawarkan oleh moda
transportasi kereta api seperti kapasitas angkutnya yang besar dan efisien, tepat waktu dan aksesibilitas
yang baik. Teknologi perkeretaapian telah mengalami perkembangan yang sangat signifikan dalam
beberapa waktu terakhir. Mulai dari kereta konvensional, kereta listrik bahkan kereta cepat (High-speed
Train). Salah satu hal yang mempengaruhi perkembangan perkeretaapian adalah penerapan ilmu dan
teknologi dimana salah satunya yaitu ilmu sains dan teknik. Oleh karena itu penguatan dasar sains dan
pengenalan teknologi harus dilakukan termasuk pada jenjang pendidikan dasar dan menengah sebagai
upaya menyiapkan SDM yang berkualitas untuk pengembangan teknologi kereta api dikemudian hari.
Pengenalan sarana dan prasarana perkeretaapian pada siswa dan guru di SMPN 1 Ngraho Bojonegoro
ini bertujuan agar siswa dan guru dapat mengetahui memahami lebih dalam terkait teknologi
perkeretaapian terutama jenis-jenis sarana perkeretaapian dengan harapan dapat menjadi salah satu fo0/s
dalam pembelajaran sains dan teknik. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah adalah
penyuluhan dengan beberapa tahapan seperti persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Kegiatan inti yaitu
dilakukan pemaparan terkait perkembangan teknologi perkeretaapian secara umum, dilanjutkan dengan
pengertian sarana perkeretaapian dan jenis-jenis sarana perkeretaapian. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan pengetahuan dan pemahaman terkait perkeretaapian dan sarana
perkeretaapian pada peserta. Persentase rata-rata peningkatan pemahaman dari nilai pre-fest dan post-test
adalah sebesar 76,5 %. Selain itu 80 % responden menyatakan bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat.
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Pendahuluan

Transportasi dan mobilitas masyarakat di Indonesia pada masa ini telah banyak menggunakan
moda transportasi kereta api. Menurut data statistik bahwa penumpang kereta api di Indonesia
mencapal 277.115 penumpang pada tahun 2022 (Badan Pusat Statistik, 2023). Pilihan ini
dipengaruhi oleh berbagai keunggulan yang ditawarkan oleh moda transportasi kereta api seperti
kapasitas angkutnya yang besar dan efisien, tepat waktu dan aksesibilitas yang baik (Biomantara &
Herdiansyah , 2019). Perkeretaapian adalah salah satu bentuk transportasi massal yang efisien
karena mampu mengangkut banyak penumpang dan barang dalam satu waktu sehingga mengurangi
kepadatan lalu lintas di jalan raya. Hal ini membantu mengurangi kemacetan, emisi gas buang, dan
konsumsi bahan bakar, sehingga mendukung mobilitas yang lebih berkelanjutan. Kereta api dikenal
memiliki kelebihan juga dalam segi pembiayaan di mana biaya perawatan tahunan rata-rata dan
biaya operasional lebih rendang dibandingkan dengan angkutan jalan.

Sistem perkeretaapian memberikan aksesibilitas yang lebih baik bagi masyarakat ke berbagai
tujuan, baik dalam kota maupun antar kota. Hal ini membantu meningkatkan konektivitas dan
memfasilitasi pergerakan orang dan barang dari satu tempat ke tempat lain. Bila dibandingkan
dengan kendaraan pribadi, kereta api memiliki dampak lingkungan yang lebih rendah.
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Menggunakan kereta api dapat membantu mengurangi polusi udara, emisi gas rumah kaca, dan
penggunaan lahan. Moda kereta api adalah moda transportasi yang juga tidak memerlukan lahan
yang luas bila dibandingkan dengan angkutan jalan. Menurut Dwiatmoko (2016), kapasitas angkut
kereta api dengan lahan jalan rel 1.067 mm ditambah ruang bebas 12 meter ke kiri dan kanan rel ,
kebutuhan ini masih lebih kecil dibandingkan jalan tol untuk lalu lintas angkutan jalan. Secara
umum, perjalanan dengan kereta api cenderung lebih aman daripada beberapa mode transportasi
lainnya. Kejadian kecelakaan di kereta api biasanya lebih jarang dan cenderung memiliki dampak
yang lebih sedikit dibandingkan dengan kecelakaan lalu lintas di jalan raya (KNKT, 2022). Menurut
data bahwa jumlah investigasi kecelakaan kereta api tahun 2018-2022 berjumlah total 29 kecelakaan.
Angka yang rendah dibandingkan dengan moda lalu lintas angkatan jalan terjadi 80 kecelakaan,
pelayaran sejumlah 108 kecelakaan dan penerbangan sejumlah 141 kecelakaan.

Teknologi perkeretaapian telah mengalami perkembangan yang sangat signifikan dalam
beberapa waktu terakhir. Mulai dari kereta konvensional, kereta listrik bahkan kereta cepat (High-
speed Train). Negara-negara tertentu telah mulai banyak mengembangkan sistem kereta cepat ini
termasuk Indonesia yaitu Kereta Cepat Jakarta Bandung (KCJB) yang direncanakan akan
dioperasikan dalam waktu dekat ini. Di negara lain , kereta cepat ini juga dikembangkan dengan
memanfaatkan teknologi kemagnetan yang kita kenal dengan magnetik levitation train atau kereta
maglev. Salah satu hal yang mempengaruhi perkembangan perkeretaapian adalah penerapan ilmu
dan teknologi di mana salah satunya yaitu ilmu sains dan teknik. Oleh karena itu penguatan dasar
sains dan pengenalan teknologi harus dilakukan termasuk pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah sebagai upaya menyiapkan SDM yang berkualitas untuk pengembangan teknologi kereta
api dikemudian hari.

Pembelajaran IPA di sekolah sebaiknya dilakukan dengan menggunakan pendekatan saintifik
Salah satu indikator keberhasilan dalam mengembangkan desain pembelajaran sains yang dapat
meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam mempelajari sains adalah menggunakan lingkungan
sebagai media pembelajaran termasuk teknologi yang merupakan aplikasi dari sains itu sendiri
(Agustina dkk,2022). Beberapa kendala siswa dalam keberhasilan pembelajaran IPA di antaranya
disebabkan faktor internal dan eksternal. Faktor internal seperti minat dan motivasi siswa terhadap
pelajaran IPA yang tidak terlalu tinggi disebabkan kesulitan dalam memahami materi pelajaran
khususnya formula persamaan dan istilah-istilah yang menurut mereka cenderung sulit. selain itu
faktor eksternal seperti peran guru yang lebih banyak menggunakan metode ceramah dan kurang
dalam penggunaan media dan alat bantu pembelajaran (Indrawati & Nurpatri, 2022).

Pengenalan sarana perkeretaapian pada siswa dan guru di SMPN 1 Ngraho Bojonegoro ini
bertujuan agar siswa dan guru dapat mengetahui memahami lebih dalam terkait teknologi
perkeretaapian terutama jenis-jenis sarana perkeretaapian dengan harapan dapat menjadi salah satu
tools dalam pembelajaran sains dan teknik. Dalam hal ini siswa dapat melihat beberapa aplikasi
konsep sains seperti fistka dalam sarana perkeretaapian, serta guru dapat menggunakan
pengetahuan tersebut sebagai bahan referensi dalam menyusun dan mengembangkan bahan ajar
mata pelajaran IPA dengan tema materi yang terkait.

Metode Pelaksanaan

Mitra Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dalam kegiatan pengenalan sarana perkeretaapian
ini adalah SMPN 1 Ngraho kec. Ngraho kab.Bojonegoro Provinsi Jawa Timur. Sasaran kegiatan
adalah siswa dan guru SMPN 1 Ngraho kec. Ngraho kab.Bojonegoro. Lokasi Mitra berada pada J1.
Bojonegoro - Ngawi No.20, Peting, Kalirejo, Kec. Ngraho, Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur
62165.

839


https://etdci.org/journal/patikala/

Vol. 3, No. 1, Tabun 2023, hal. §38-844

Gambar 1. Lokasi Mitra Pengabdian kepada Masyarakat

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah penyuluhan dengan beberapa tahapan seperti
persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Kegiatan persiapan meliputi perijinan kegiatan dan analisis
kebutuhan sekolah terkait pembelajaran IPA. Rencana kegiatan juga disesuaikan dengan keilmuan
dan keahlian tim pelaksana Pengabdian kepada Masyarakat. Tahapan pelaksanaan meliputi
pelaksanaan penyuluhan dengan metode ceramah interaktif dan tanya jawab serta dilakukan
evaluasi dengan pemberian pre-fest dan post-test untuk mengukur pemahaman peserta terhadap
materi yang diberikan dan tingkat kemanfaatan materi yang telah diberikan. Secara lebih lengkap
tahapan pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat disajikan dalam diagram berikut

Perijinan Kegiatan

Tahap Persiapan

Analisis Kebutuhan

Pengenalan Sarana Perkeretaapian
—| 1. Lokomotif
2. Kereta
Tahap Pelaksanaan 3. Gerbong
4.

v

Peralatan khusus

Diskusi (tanya jawab)

v

Tahap Evaluasi R Pre-Test dan Post Test (Google Form)

Diagram 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

840



https://etdci.org/journal /patikala

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dalam bentuk penyuluhan tentang pengenalan
sarana perkeretaapian pada siswa dan guru SMPN 1 Ngraho dilaksanakan pada tanggal 21 Juni
2023. Pada pelaksanaan kegiatan diawali dengan pemberian apersepsi kepada siswa tentang
pembelajaran IPA dan aplikasi sains untuk pengembangan teknologi. Peserta diajak untuk
mengenali konsep-konsep sains yang berhubungan dengan perkeretaapian dari yang telah dipelajari
dalam proses pembelajaran. Kegiatan inti yaitu dilakukan pemaparan terkait perkembangan
teknologi perkeretaapian secara umum, dilanjutkan dengan pengertian sarana perkeretaapian dan
jenis-jenis sarana perkeretaapian. Penggolongan sarana perkeretaapian sesuai yang tertuang dalam
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor: PM.54 tahun 2016 tentang Standar Spesifikasi Teknis
Identitas Sarana Perkeretaapian ditampilkan dalam Diagram 2 berikut.

Lokomotif diesel
v
> Lokomotif 1. Lokomotif diesel elektrik

2. Lokomotif diesel hidrolik

» TLokomotif Elektrik

Gerbong datar
Gerbone Gerbong tertutup
Gerbong terbuka
Gerbong tangki
Sarana § tang 1
Perkeretaapian .. i
P Berpenggerak senditi »| 2. KRDE
3. KRDH
—
Kereta 1. K. Penumpang
L . 2. K. Makan
Ditarik lokomotif |— 3. K.Pembangkit
4. K.Bagasi
5. K.Tidur
1. K Inspeksi
2. K. Penolong
3. K. Ukur
> Peralatan khusus [P 4 K Derck .

5. K. Pembangunan dan perawatan jalan rel
6. K. Khusus

Diagram 2. Jenis Sarana Perkeretaapian

Penyampaian materi dilanjutkan dengan sesi tanya jawab terkait materi yang telah
disampaikan. Dokumentasi kegiatan ditampilkan dalam Gambar 2 di bawah ini,
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Gambar 2. Pemaparan Materi

Evaluasi dilakukan dengan cara membandingkan kondisi mitra sebelum program
dilaksanakan dan kondisi mitra setelah program dilaksanakan. Pre-est dan post-test dilakukan dengan
metode kuesioner dengan menggunakan Google Form. Responden berjumlah 15 orang siswa (R1-
R15) dan 5 orang guru (R16-R 20). Rekapitulasi instrumen Pertanyaan ditampilkan pada Tabel 1
sedangkan rekapitulasi hasil evaluasi pre-est dan post-test ditampilkan dalam Tabel 2 dan Diagram 3.

Tabel 1. Rekapitulasi Instrumen Pertanyaan

No Kelompok Pertanyaan Sifat Pertanyaan Jumlah Pertanyaan
1. Pengetahuan umum kereta api Tertutup (Pilihan Ganda) 3
2.  Pengetahuan sarana perkeretaapian  Tertutup (Pilihan Ganda) 7
3. Kebermanfaatan kegiatan Tertutup (Skala Likert) 1
4. Kebermanfaatan kegiatan Terbuka 1

Tabel 2. Hasil Evaluasi Kelompok Pertanyaan Pengetahuan

Responden  Pre-fest  Post-fest  Persentase kenaikan(%o)

R1 40 70 75
R2 40 80 100
R3 30 60 100
R4 60 90 50
R5 40 60 50
R6 60 90 50
R7 40 70 75
R8 50 80 60
R9 40 70 75
R10 30 60 100
R11 50 80 60
R12 30 60 100
R13 40 80 100
R14 50 80 60
R15 50 80 60
R16 50 90 80
R17 30 60 100
R18 40 90 125
R19 40 60 50
R20 50 80 60
Rata-rata 76,5
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m sangat bermanfaat = bermanfaat = cukup bermanfaat = tidak bermanfaat

Diagram 3. Hasil Evaluasi Kelompok Pertanyaan Kebermanfaatan Kegiatan

Hasil evaluasi pre-zest dan post-test menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan dan
pemahaman terkait perkeretaapian dan sarana perkeretaapian pada peserta. Persentase rata-rata
peningkatan pemahaman dari nilai pre-fest dan post-test adalah sebesar 76,5 %. Hal ini menunjukkan
bahwa tujuan kegiatan yaitu peningkatan pemahaman peserta penyuluhan terhadap perkeretaapian
dan sarana perkeretaapian yang dapat menjadi referensi dalam pembelajaran mata pelajaran IPA
kepada peserta didik dengan menerapkan pendekatan aplikatif terhadap teknologi. Selain itu siswa
mendapatkan gambaran terkait aplikasi dalam kehidupan nyata sehingga lebih menarik minat siswa
dalam mempelajari pelajaran IPA atau sains.

Kesimpulan dan Saran

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilakukan dengan penyuluhan pengenalan
sarana perkeretaapian kepada siswa dan guru SMPN 1 Ngraho. Hasil dari kegiatan tersebut bahwa
peserta mengalami peningkatan pemahaman dan pengetahuan terkait sarana perkeretaapian yang
diharapkan dapat menjadi pengalaman pembelajaran yang menyenangkan. Saran untuk kegiatan
pengabdian yang akan dilakuka (Kementerian Perhubungan, 2016)n di masa yang akan datang yaitu
dengan menambahkan pengetahuan perkeretaapian yang lain dan materi pembelajaran yang terkait
sehingga siswa dan guru dapat mengetahui lebih detail dan aplikatif.
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